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ABSTRAK

Permasalahan yang terjadi dalam pendidikan merupakan permasalahan yang sangat
penting, karena pendidikan merupakan sebuah proses yang mampu berpengaruh besar dalam
perkembangan hidup manusia. Pendudukan jugamenjadi tolak ukur kemajuan dan kesejahteraan
masyarakat di sebuah negara. Untuk itu pemerintah di negara kita menggalakkan kebijakan
wajib belajar 9 tahun bagi masyarakat Indonesia. Semakin tinggi jenjang yang ditempuh dalam
proses pendidikan maka semakin besar pula kesempatan untuk maju dan berkembang dalam
segala bidang kehidupan.

Pada masa pandemic Covid-19 sekarang ini, peroses belajar mengajar sangat sulit dilakukan.
Penularan virus yang begitu mudah, membuat pendidik/guru dan pemerintah khawatir, akan
tertularnya peserta didik, jika tetap memaksakan, kegiatan belajar mengajar dilakukan secara tatap
muka. Untuk itu baik pemerintah dan menteri pendidikan setuju untuk mengeluarkan kebijakan,
belajar dari rumah. Belajar dari rumah yang dimaksud adalah belajar secara daring, atau belajar
dalam jaringan internet, memanfaatkan berbagai platform untuk dijadikan sebagai kelas virtual
bagi guru dan peserta didik, melakukan kegiatan belajar mengajar. Kegiatan pembelajaran pada
lembaga pendidikan formal dalam hal ini adalah sekolah. Berusaha menerapkan berbagai model,
metode, setrategi, maupun media belajar, sebagai upaya guru dalam menciptakan suatu sistem
lingkungan yang memungkinkan terjadi proses belajar mengajar di masa pandemic Covid-19 ini,
agar tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan dapat mencapai hasil yang maksimal. Karena
itu, seorang guru dituntut memiliki kemampuan secara khusus mengatur kelas virtual, memberikan
dorongan kepada siswa, selain itu guru memberikan motivasi kepada peserta didik dan tanggung
Jjawab siswa untuk belajar sepanjang hayat.

Namun pembelajaran yang diselenggarakan secara secara daring membawa dampak pada
penurunan kemampuan menulis siswa di kelas VIII.3 SMP Negeri 1 Siberut Selatan. Hal ini
diketahui saat diberikannya tugas membuat sebuah teks dalam beberapa pertemuan. Banyak
dari peserta didik yang tidak dapat menyelesaikan tugas tersebut. Sebagian dari peserta didik
kelas VIII.3 lebih cenderung mencontek pekerjaan temannya. Nilai peserta didik kelas VIII.3
vang didapatkan dari pemberian tugas membuat sebuah teks juga 72% tidak mencapai KKM.
Penggunaan metode yang tidak tepat pada saat pembelajaran daring, ditengarai menjadi
penyebab timbulnya dampak negatif ini. Metode pembelajaran konvensional yang hanya
berpusat pada pemberian tugas saja, membuat peserta didik menjadi jenuh dalam mengikuti
kegiatan belajar mengajar pada mata pelajaran Bahasa Inggris. Permasalahan ini jika
dibiarkan terus menerus, dikhawatirkan akan berdampak pada ketidaktercapaiannya tujuan
pembelajaran Bahasa Inggris.
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Berdasarkan uraian di atas, maka akan peneliti memutuskan untuk melakukan sebuah
penelitian, sebagai salah satu cara untuk mengatasi masalah tersebut. Maka dilakukanlah
penelitian tindakan kelas dengan judul “Upaya Meningkatkan Kemampuan Menulis Siswa
Kelas VIII.3 SMP Negeri 1 Siberut Selatan pada Mata Pelajaran Bahasa Inggris Materi Text
Recount dengan Menerapkan Metode Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL)
di Semester Genap Tahun Pelajaran 2020/2021 .

Setelah dilakukan tindakkan, maka didapatkanlah hasil: pada prasiklus terdapat 33,33%
vakni 9 peserta didik tuntas KKM. Pada siklus I terdapat 81,48% yakni 22 peserta didik tuntas
KKM. Pada siklus II terdapat 82,59% yakni 25 peserta didik tuntas KKM. Data tersebut
memperlihatkan terjadi peningkatan dari prasiklus sampai siklus 1I. Keberhasilan penelitian
sesuai dengan indikator keberhasilan didapat saat siklus 11, yaitu lebih dari 75% peserta didik
tuntas KKM. Pada siklus I nilai rata-rata peserta didik adalah 79,81 atau di atas nilai KKM.
Pada siklus I nilai rata-rata peserta didik meningkat menjadi 86,33 atau di atas KKM. Hal ini
menunjukkan bahwa nilai rata-rata posttest peserta didik di setiap siklus mengalami kenaikan.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Contextual
Teaching and Learning dapat meningkatkan kemampuan menulis peserta didik kelas VIII.3
SMP Negeri 1 Siberut Selatan pada mata pelajaran Bahasa Inggris materi Recount Text di
semester genap tahun pelajaran 2020/2021.

Kata kunci: kemampuan menulis, contextual teaching and learning, recount text

PENDAHULUAN

Permasalahan yang terjadi dalam pendidikan merupakan permasalahan yang sangat
penting, karena pendidikan merupakan sebuah proses yang mampu berpengaruh besar dalam
perkembangan hidup manusia. Pendudukan juga menjadi tolak ukur kemajuan dan kesejahteraan
masyarakat di sebuah Negara. Untuk itu pemerintah di negara kita menggalakkan kebijakan
wajib belajar 9 tahun bagi masyarakat Indonesia. Semakin tinggi jenjang yang ditempuh dalam
proses pendidikan maka semakin besar pula kesempatan untuk meju dan berkembang dalam
segala bidang kehidupan.

Pemerintah dan pihak suasta berlomba-lomba mendirikan lembaga pendidikan, baik seperti
sekolah, ataupun tempat kursus. Sekolah yang didirikan sebagai tempat proses belajar mengajar
mempunyai kedudukan yang sangat berpengaruh dalam rangka mewujudkan tercapainya
tujuan pendidikan nasional secara optimal, seperti yang diharapkan yaitu untuk mencerdaskan
kehidupan bangsa.

Prosesbelajarmerupakan suatu proses yang terjadi padadiri setiap orang sepanjang hidupnya.
Proses belajar itu terjadi karena adanya interaksi antara seseorang dengan lingkungannya. Oleh
karena itu, belajar dapat terjadi dimana saja dan kapan saja. Salah satu pertanda bahwa seseorang
telah belajar adalah dengan adanya perubahan tingkah laku pada dirinya yang memungkinkan
terjadinya perubahan tingkat pengetahuan, keterampilan dan sikapnya. Apabila proses belajar
diselenggarakan secara formal di sekolah, hal ini dapat mengarahkan perubahan pada diri siswa
itu sendiri secara terencana.

Belajar merupakan kunci yang paling utama dalam setiap usaha pendidikan, sehingga tanpa
belajar sesungguhnya tidak pernah ada pendidikan. Sebagai suatu proses, belajar hampir selalu
mendapat tempat yang luas dalam berbagai disiplin ilmu yang berkaitan dengan upaya kependidikan.
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Salah satu pendidikan di Indonesia yang sangat perlu dan penting untuk pengetahuan peserta
didik yaitu mata pelajaran Bahasa Inggris. Karena itu harapan/idealnya guru mengajar memiliki
pengetahuan dan keterampilan menggunakan dengan menggunakan metode yang bevariasi sehingga
siswa merasa tertarik dengan materi yang disampaikan oleh guru.

Pada masa pandemi Covid-19 sekarang ini, peroses belajar mengajar sangat sulit dilakukan.
Penularan virus yang begitu mudah, membuat pendidik/guru dan pemerintah khawatir, akan
tertularnya peserta didik, jika tetap memaksakan, kegiatan belajar mengajar dilakukan secara
tatap muka. Untuk itu baik pemerintah dan menteri pendidikan setuju untuk mengeluarkan
kebijakan, belajar dari rumah. Belajar dari rumah yang dimaksud adalah belajar secara daring,
atau belajar dalam jaringan internet, memanfaatkan berbagai platform untuk dijadikan sebagai
kelas virtual bagi guru dan peserta didik, melakukan kegiatan belajar mengajar.

Kegiatan pembelajaran pada lembaga pendidikan formal dalam hal ini adalah sekolah.
Berusaha menerapkan berbagai model, metode, setrategi, maupun media belajar, sebagai upaya
guru dalam menciptakan suatu sistem lingkungan yang memungkinkan terjadi proses belajar
mengajar di masa pandemi Covid-19 ini, agar tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan dapat
mencapai hasil yang maksimal. Karena itu, seorang guru dituntut memiliki kemampuan secara
khusus mengatur kelas virtual, memberikan dorongan kepada siswa, selain itu guru memberikan
motivasi kepada peserta didik dan tanggung jawab siswa untuk belajar sepanjang hayat.

Siswa merupakan aktor utama dalam proses pembelajaran. Dengan kata lain siswa harus
dapat memanfaatkan situasi guru yang berperan sebagai fasilitator, guru sebagai fasilitator
memahami dan terampil dalam menerapkan model pembelajaran sehingga dapat berlangsung
secara efektif, efesien dan tepat sasaran. Seorang guru sebagai pengendalian kegiatan belajar
mengajar di dalam kelas harus menguasai dan tahu kelebihan serta kekurangan dari model yang
dipilih oleh guru untuk mencapai suatu tujuan pembelajaran.

Namun pembelajaran yang diselenggarakan secara secara daring membawa dampak pada
penurunan kemampuan menulis siswa di kelas VIII.3 SMP Negeri 1 Siberut Selatan. Hal ini diketahui
saat diberikannya tugas membuat sebuah teks dalam beberapa pertemuan. Banyak dari peserta
didik yang tidak dapat menyelesaikan tugas tersebut. Sebagian dari peserta didik kelas VIII.3 lebih
cenderung mencontek pekerjaan temannya. Nilai peserta didik kelas VIII.3 yang didapatkan dari
pemberian tugas membuat sebuah teks juga 72% tidak mencapai KKM. Penggunaan metode yang
tidak tepat pada saat pembelajaran daring, ditengarai menjadi penyebab timbulnya dampak negative
ini. Metode pembelajaran konvensional yang hanya berpusat pada pemberian tugas saja, membuat
peserta didik menjadi jenuh dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar pada mata pelajaran Bahasa
Inggris. Permasalahan ini jika dibiarkan terus menerus, dikhawatirkan akan berdampak pada
ketidaktercapaiannya tujuan pembelajaran Bahasa Inggris.

Berdasarkan permasalahan yang sudah dipaparkan di atas, untuk mengatasi hasil belajar yang
kurang maksimal, peneliti mencoba melakukan penelitian tindakan kelas dengan menerapkan
metode pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) dalam kegiatan belajar mengajar
pada mata pelajaran Bahasa Inggris di kelas VIII.3 SMP Negeri 1 Siberut Selatan.

Johnson (dalam Sugiyanto, 2008: 18) menyatakan bahwa CTL adalah sebuah proses
pendidikan yang bertujuan menolong para siswa melihat makna di dalam materi akademik
yang mereka pelajari dengan cara menghubungkan subjek-subjek akademik dengan konteks
dalam kehidupan keseharian mereka, yaitu dengan konteks keadaan pribadi, sosial, dan budaya
mereka.
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Penggunaan metode pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) dalam
pembelajaran sangat diperlukan karena metode pembelajaran Contextual Teaching and
Learning (CTL) merupakan suatu cara dalam menyampaikan materi agar siswa kelas VIIIL.3
mudah memahami materi yang dijelaskan. Metode pembelajaran Contextual Teaching and
Learning (CTL) dapat dimanfaatkan untuk mengatasi pembelajaran yang bersifat verbalisme
atau dengan kata-kata sehingga mengajak siswa lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran
dan meningkatkan keterampilan sepertihalnya keterampialan menulis. Metode pembelajaran
Contextual Teaching and Learning (CTL) tersebut dapat membantu guru untuk meningkatkan
kemampuan menulis siswa pada mata pelajaran Bahasa Inggris di masa pandemi Covid-19 ini.

Untuk itu, peneliti akan melakukan penelitian tindakan kelas sebagai upaya mengatasi masalah
kemampuan menulis siswa kelas VIII.3 SMP Negeri 1 Siberut Selatan, dengan judul “Upaya
Meningkatkan Kemampuan Menulis Siswa Kelas VIII.3 SMP Negeri 1 Siberut Selatan pada Mata
Pelajaran Bahasa Inggris Materi 7ext Recount dengan Menerapkan Metode Pembelajaran Contextual
Teaching and Learning (CTL) di Semester Genap Tahun Pelajaran 2020/2021”.

Sesuai dengan kerangka berfikir yang telah peneliti uraikan sebelumnya, maka model
pembelajaran Contextual Teaching and Learning mampu meningkatkan kemampuan menulis
peserta didik kelas VIII.3 SMP Negeri 1 Siberut Selatan pada mata pelajaran Bahasa Inggris
materi Recount Text di semester genap tahun pelajaran 2020/2021.

MODEL PENELITIAN
Jenis Penelitian

Pada penelitian ini, jenis penelitian yang digunakkan adalah penelitian tindakan kelas
(PTK). Arikunto (2007: 3) mengemukakan bahwa penelitian tindakan kelas merupakan suatu
pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan dan
terjadi dalam sebuah kelas secara bersama.

Desain Penelitian

Penelitian tindakan kelas yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada Model
Kemmis & McTaggrat yang terdiri dari empat komponen, yaitu perencanaan (planning),
tindakan (acting), pengamatan (observing), dan refleksi (reflecting).

Setting Penelitian

Penelitian ini dilakukan di kelas VIII.3 SMP Negeri 1 Siberut Selatan dan waktu penelitian
adalah bulan September sampai dengan Oktober pada semester genap tahun pelajaran 2020/2021.

Subjek penelitian adalah peserta didik kelas VIII.3 SMP Negeri 1 Siberut Selatan tahun
pelajaran 2020/2021 yang berjumlah 27 peserta didik.

Adapun objek penelitian ini adalah kemampuan menulis Recount Text pada mata pelajaran
Bahasa Inggris kelas VIII.3 SMP Negeri 1 Siberut Selatan.

Prosedur Penelitian

Penelitian tindakan ini akan dilaksanakan dalam satu prasiklus dan dua siklus. Setiap siklus
memuat tindakan yang meliputi perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Peserta didik juga
diuji melakukan pretest untuk mengetahui kemampuan awal dari peserta didik, kemampuan awal
peserta didik digunakan untuk dibandingkan dengan posttest yang dilakukan setiap siklusnya.
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Sumber dan Jenis Data

Sumber data dari penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII.3 SMP Negeri 1 Siberut
Selatan pada semester genap tahun pelajaran 2020/2021. Data yang diperoleh dalam penelitian
ini adalah data kualitatif dan data kuantitatif. Data hasil posttest secara kuantitatif, dan lembar
observasi yang diisi oleh observer berupa data kualitatif.

Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini yaitu observasi, dokumentasi, dan tes.

Instrumen Penelitian
Instrumen pada penelitian ini ada 2, yaitu lembar observasi dan lembar soal tes.

Teknik Analisis Data

Suharsimi Arikunto (2006: 239) menjelaskan bahwa analisis data penelitian ada dua macam
yaitu analisis data deskriptif kuantitatif dan deskriptif kualitatif. Analisis data dalam penelitian
ini menggunakan deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Deskriptif kuantitatif digunakan untuk
menganalisis data yang berupa angka-angka untuk menganalisis hasil observasi, sedangkan
deskriptif kualitatif digunakan untuk menganalisis data yang berupa kata-kata atau informasi
yang berbentuk kalimat pada lembar observasi. Data yang dianalisis yaitu teknik analisis data
observasi siswa, analisis data observasi, dan klasifikasi data kuantitatif.

Indikator Keberhasilan

Indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah meningkatnya nilai kemampuan menulis
peserta didik kelas VIII.3 SMP Negeri 1 Siberut Selatan tahun pelajaran 2020/2021 dengan
75% nilai peserta didik tuntas KKM dalam penugasan membuat Recount Text. Nilai KKM mata
pelajaran Bahasa Inggris kelas VIII SMP Negeri 1 Siberut Selatan adalah 75.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Persiapan Penelitian Tindakan Kelas

Sebelum penelitian dilakukan, peneliti melakukan persiapan-persiapan yang berkaitan
dengan pelaksanaan penelitian. Dalam penelitian ini peneliti sebagai guru inti dalam mengelola
kelas dan pembelajaran, sedangkan teman sejawat hanya sebagai observer. Adapun jadwal
penelitian tindakan kelas yang dilakukan sebagai berikut:

Jadwal Pelaksanaan Tindakan

Siklus Hari Tanggal Keterangan
Prasiklus Senin 6 September 2021 2 Jam Pelajaran
Prasiklus Rabu 8 September 2021 2 Jam Pelajaran

Siklus I Senin 20 September 2021 2 Jam Pelajaran

Siklus I Rabu 22 September 2021 2 Jam Pelajaran

Tes Siklus | Senin 27 September 2021 2 Jam Pelajaran
Siklus II Senin 4 Oktober 2021 2 Jam Pelajaran
Tes Siklus II Rabu 6 Oktober 2021 2 Jam Pelajaran
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Laporan Siklus dan Tindakan

1. Laporan Prasiklus
Pembelajaran yang diberikan pada peserta didik dalam kelas uji saat prasiklus adalah sama
seperti mengajar dengan pola atau strategi mengajar seperti biasa tanpa menggunakan model
pembelajaran Contextual Teaching and Learning atau sesuai dengan RPP yang sudah ditentukan
di awal tahun pelajaran. Pada tahap prasiklus observer tidak melakukan observasi karena
yang dibutuhkan hanyalah data tes tulis peserta didik. Data tes tulis tersebut akan digunakan
sebagai data perbandingan antara pembelajaran dengan model biasa dengan pembelajaran yang
menggunakan model yang akan digunakan dalam penelitian tindakan kelas (PTK). Nilai hasil
posttest peserta didik prasiklus adalah nilai yang didapat dari penugasan membuat sebuah teks
biografi seorang tokoh. Penugasan tersebut dibuat didasarkan dari materi yang telah diberikan
saat pembelajaran prasiklus. Berikut adalah nilai hasil posttest peserta didik di prasiklus:
Nilai Hasil Posttest Peserta Didik Prasiklus
No Nama KKM | Nilai | Ket | No Nama KKM | Nilai | Ket
1. |Abalina 75 85 | T |15.|Kelvin Ananda P 75 75 | T
2. | Agustinus Salebbu 75 75 | T |16.|Kortanius Sakukuret | 75 50 | BT
3. |Anggun Talita Sagitci| 75 70 | BT |17.|Kristina Marianti S 75 65 | BT
4. | Azizah Fahira 75 65 | BT |18.|M.Farhan Cahya P 75 60 | BT
5. |Carles 75 65 | BT |19.|Maria Frisca 75 65 | BT
6. |Dedi Eka Putra 75 55 | BT |20.|Muhammad Qhanavi| 75 70 | BT
7. |Difa Netha Sarubei 75 65 | BT |21.|Nurul Hidayati 75 65 | BT
8. |Dina Permata Meti S | 75 75 | T |22.|Rafli Agus P 75 70 | BT
9. | Fransiska 75 80 | T |23.|Reinardus 75 8 | T
10. | Fransiskus Riski M.S | 75 85 | T |24.|Silviani Erlanda 75 70 | BT
11. | Guido Tasirisokut 75 75 | T |25.|Syafana Yodi 75 50 | BT
12. |Honoratus W. 75 70 | BT |26.| Yontan Anggat S 75 75 | T
13. |Ignasia Saibakklo 75 45 | BT |27.| Yunita Sabukku 75 50 | BT
14. |Juhi Chaula 75 55 | BT
Nilai Rata-Rata 67,22
Jumlah Siswa Tuntas — Belum Tuntas 9-18
Persentase Ketuntasan 33,3%
Nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang ditetapkan di mata pelajaran Bahasa
Inggris kelas VIII.3 SMP Negeri 1 Siberut Selatan adalah 75. Berdasarkan data pada tabel
di atas maka terlihat terdapat 33,3% (9 peserta didik) yang mendapatkan nilai tuntas KKM
pada tahap prasiklus. Dengan rata-rata nilai peserta didik di prasiklus adalah 67,22.
2. Siklus I

Di bawah ini adalah nilai hasil posttest peserta didik siklus I mata pelajaran Bahasa
Inggris kelas VIII.3 SMP Negeri 1 Siberut Selatan:
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Nilai Hasil Posttest Peserta Didik Siklus I

No Nama KKM | Nilai | Ket| No Nama KKM | Nilai | Ket
1. |Abalina 75 90 | T |15.|Kelvin Ananda P 75 80 | T
2. |Agustinus Salebbu 75 85 | T |16.|Kortanius Sakukuret | 75 65 | BT
3. [Anggun Talita 75 | 85 | T [17.|Kristina Marianti S | 75 | 80 | T

Sagitci

4. | Azizah Fahira 75 80 | T |18.|M.Farhan Cahya P 75 80 | T
5. |Carles 75 65 | BT [19.|Maria Frisca 75 9 | T
6. |Dedi Eka Putra 75 65 | BT [20.|Muhammad Qhanavi | 75 80 | T
7. |Difa Netha Sarubei 75 80 | T |21.|Nurul Hidayati 75 65 | BT
8. |Dina Permata Meti S | 75 85 T |22.|Rafli Agus P 75 9 | T
9. |Fransiska 75 90 T |23.|Reinardus 75 8 | T
10. | Fransiskus Riski M.S | 75 90 T |24.|Silviani Erlanda 75 80 | T
11. | Guido Tasirisokut 75 85 | T |25.|Syafana Yodi 75 80 | T
12. |Honoratus W. 75 80 | T |[26.|Yontan Anggat S 75 75 | T
13. | Ignasia Saibakklo 75 65 | BT |27.| Yunita Sabukku 75 80 | T
14. | Juhi Chaula 75 80 T

Nilai Rata-Rata 79,81
Jumlah Siswa Tuntas — Belum Tuntas 22-5
Persentase Ketuntasan 81,48%

Nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang ditetapkan di mata pelajaran Bahasa
Inggris kelas VIII.3 SMP Negeri 1 Siberut Selatan adalah 75. Berdasarkan data pada tabel
di atas maka terlihat terdapat 81,48% (22 peserta didik) yang memiliki nilai tuntas KKM
di siklus I. Dengan rata-rata nilai peserta didik di siklus I adalah 79,81 yaitu di bawah nilai
KKM.

Jumlah peserta didik yang tuntas sudah di atas angka ketentuan minimal, selain itu
nilai rata-rata juga sudah di di atas KKM. Namun peneliti merasa, penelitian ini masih bisa
dimaksimalkan, maka peneliti memutuskan untuk melanjutkan penelitian ke tahap siklus
II.

3. Siklus II

Di bawah ini adalah nilai hasil posttest peserta didik siklus II mata pelajaran Bahasa
Inggris kelas VIII.3 SMP Negeri 1 Siberut Selatan:

Nilai Hasil Posttest Peserta Didik Siklus II

No Nama KKM | Nilai | Ket | No Nama KKM | Nilai | Ket
1. | Abalina 75 95 T | 15.|Kelvin Ananda P 75 80 | T
2. | Agustinus Salebbu 75 | 100 | T |16.|Kortanius Sakukuret | 75 70 | BT
3. |Anggun Talita Sagitci| 75 85 | T |17.|Kristina Marianti S 75 80 | T
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4. | Azizah Fahira 75 | 100 | T |18.|M.Farhan Cahya P 75 1100 | T
5. |Carles 75 80 | T |19.|Maria Frisca 75 9 | T
6. | Dedi Eka Putra 75 80 | T |20.|Muhammad Qhanavi| 75 | 100 | T
7. | Difa Netha Sarubei 75 96 | T |21.|Nurul Hidayati 75 8 | T
8. |Dina Permata Meti S | 75 85 | T |22.|Rafli AgusP 75 % | T
9. |Fransiska 75 | 100 | T |23.|Reinardus 75 8 | T
10. | Fransiskus Riski M.S | 75 90 | T |24.|Silviani Erlanda 75 8 | T
11.|Guido Tasirisokut 75 85 | T |25.|Syafana Yodi 75 80 | T
12.|Honoratus W. 75 80 | T |26.]|Yontan Anggat S 75 75 | T
13. |Ignasia Saibakklo 75 70 | BT | 27. | Yunita Sabukku 75 8 | T
14. | Juhi Chaula 75 80 | T
Nilai Rata-Rata 86,33
Jumlah Siswa Tuntas — Belum Tuntas 25-2

Persentase Ketuntasan 92,59%

Nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang ditetapkan di mata pelajaran Bahasa
Inggris kelas VIII.3 SMP Negeri 1 Siberut Selatan adalah 75. Berdasarkan data pada tabel
di atas maka terlihat terdapat 92,59%% (25 peserta didik) yang memiliki nilai tuntas KKM
di siklus II. Dengan rata-rata nilai peserta didik di siklus II adalah 86,33.

Karena jumlah peserta didik tuntas KKM semain membaik, dan sudah di atas nilai
ketuntasan minimal dan nila rata rata peserta didik juga sudah di atas nilai KKM maka
peneliti memutuskan untuk menghentikan tindakan .

Pembahasan
1. Analisis Hasil Observasi terhadap Guru

Di setiap siklus tindakan, observer selalu mengisi lembar observasi untuk menilai

kinerja guru di kelas.

Berdasarkan data dapat terlihat dari ke-14 aspek yang diamati oleh observer terhadap
guru dapat ditentukan dengan cara:

N1+N2+N3I+N4+N

+ ..

Nilai maksimum seluruh aspek

#® 100 % = Persentase Kinerja

Maka dapat dihitung persentase nilai guru pada siklus I:
5+3+5+5+4+5+5+3+5+4+4+4+4+5+5

75

Maka dapat dihitung persentase nilai guru pada siklus II:
5+4+5+5+5+5+5+4+5+4+5+4+5+5+5

70
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Sesuai tabel klasifikasi data nilai kuantitatif, pada siklus I menunjukkan persentase
sebesar 88% sehingga penilaian kinerja guru termasuk ke dalam klasifikasi B (Baik).
Pada siklus II persentase nilai yang didapat guru adalah 94,67% penilaian kinerja guru
termasuk ke dalam klasifikasi SB (Sangat Baik). Data ini memperlihatkan bahwa kinerja
guru semakin meningkat dalam proses kegiatan belajar mengajar di siklus PTK.

Analisis Hasil Observasi terhadap Peserta Didik

Perilaku peserta didik dalam setiap siklus terus diamati oleh observer untuk melihat
secara fisik tentang perkembangan yang terjadi.

Data memperlihatkan hasil observasi yang dilakukan observer terhadap perilaku
peserta didik di kelas saat PTK dilaksanakan, mengalami peningkatan yang positif, baik
pada siklus I, maupun siklus II.

Peningkatan hasil observasi yang dilakukan observer pada siklus 1 dan 2 dapat terlihat
dari ke-5 aspek yang diamati oleh observer terhadap guru dapat pada gambar di bawah ini:

Peningkatan Hasil Observasi Aktifitas Siswa Siklus I dan I1

1 Persentase Aktivitas Siswa

B 1 Persentase Aktivitas Siswa

92,59 92,59
88,89 88,80 88,80 88,89
519
81,48 81,48
I 77,78 I
I P
A A B c D E

B C D E

Siklus 1 Siklus 11

Hasil dan Analisis Data Posttest

Analisis ini dilakukan untuk menjawab tujuan penelitian yaitu meningkatkan
kemampuan menulis peserta didik kelas VIII.3 SMP Negeri 1 Siberut Selatan pada mata
pelajaran Bahasa Inggris materi Recount Text dengan menggunakan model pembelajaran
Contextual Teaching and Learning di semester genap tahun pelajaran 2020/2021.

Dengan analisis ini akan diketahui apakah terjadi peningkatan kemampuan peserta
didik di setiap siklus PTK atau tidak, dengan cara membandingkan dengan nilai KKM
peserta didik. Nilai KKM pada mata pelajaran Bahasa Inggris kelas VIII.3 di SMP Negeri
1 Siberut Selatan adalah 75. Di bawah ini adalah hasil posttest pada tiap siklus:
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Peningkatan Kemampuan Menulis pada Setiap Siklus

=
=
=
2
2
Pementase Penentize | Nilz Ran- Wil= Milm
Ketsntasan Balum rata Tarkacil Tarbasar
Tontas
i 2 3 3 5
| # Prasiklus 3\as 667 6722 45 85
| =Sildos T 8148 1852 7981 &5 20
[w53dusII| 9239 741 8633 ) 100

Gambar di atas memperlihatkan kenaikan jumlah peserta didik yang nilainya mencapai
ketuntasan minimal di setiap siklus. Indikator keberhasilan dari penelitian ini adalah
terdapat 75% peserta didik yang tuntas KKM.

Berdasarkan data pada gambar tersebut dapat dilihat bahwa pada prasiklus terdapat
33,33% yakni 9 peserta didik tuntas KKM. Pada siklus I terdapat 81,48% yakni 22 peserta
didik tuntas KKM.

Pada siklus II terdapat 82,59% yakni 25 peserta didik tuntas KKM. Data tersebut
memperlihatkan terjadi peningkatan dari prasiklus sampai siklus II. Keberhasilan penelitian
sesuai dengan indikator keberhasilan didapat saat siklus II, yaitu lebih dari 75% peserta
didik tuntas KKM.

Pada siklus I nilai rata-rata peserta didik adalah 79,81 atau di atas nilai KKM. Pada
siklus II nilai rata-rata peserta didik meningkat menjadi 86,33 atau di atas KKM. Hal
ini menunjukkan bahwa nilai rata-rata posttest peserta didik di setiap siklus mengalami
kenaikan.

Berdasarkan data pada gambar tersebut maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan
model pembelajaran Contextual Teaching and Learning berhasil meningkatkan kemampuan
menulis peserta didik kelas VIII.3 SMP Negeri 1 Siberut Selatan pada mata pelajaran
Bahasa Inggris materi Recount Text di semester genap tahun pelajaran 2020/2021.
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KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Penerapan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning pada mata pelajaran
Bahasa Inggris di kelas VIII.3 SMP Negeri 1 Siberut Selatan tahun pelajaran 2020/2021 berjalan
dalam dua siklus. Setiap siklus penelitian terdiri dari tiga kali pertemuan. Setiap pertemuan
terdiri dari 2 jam pelajaran (2 x 40 menit).

Penerapan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning pada penelitian
ini diawali dengan peserta didik membentuk kelompok. Peserta didik bekerja dalam
kelompok menyelesaikan permasalahan yang diajukan guru. Peserta didik wakil kelompok
mempresentasikan hasil penyelesaian dan alasan atas jawaban permasalahan yang diajukan
guru.

Dengan mengacu pada jawaban peserta didik, melalui tanya jawab, guru dan peserta
didik membahas cara penyelesaian masalah yang tepat. Guru mengadakan refleksi dengan
menanyakan kepada peserta didik tentang hal-hal yang dirasakan peserta didik, materi yang
belum dipahami dengan baik, kesan dan pesan selama mengikuti pembelajaran.

Indikator keberhasilan peningkatan kemampuan menulis peserta didik pada penelitian ini
dilihat dari 75% peserta didik tuntas KKM (dengan nilai 75).

Hasil penelitian yang didapat memperlihatkan kenaikan jumlah peserta didik yang mencapai
ketuntasan minimal di setiap siklus. pada prasiklus terdapat 33,33% yakni 9 peserta didik tuntas
KKM.

Pada siklus I terdapat 81,48% yakni 22 peserta didik tuntas KKM. Pada siklus II terdapat
82,59% yakni 25 peserta didik tuntas KKM. Data tersebut memperlihatkan terjadi peningkatan
dari prasiklus sampai siklus II. Keberhasilan penelitian sesuai dengan indikator keberhasilan
didapat saat siklus II, yaitu lebih dari 75% peserta didik tuntas KKM.

Pada siklus I nilai rata-rata peserta didik adalah 79,81 atau di atas nilai KKM. Pada siklus
I nilai rata-rata peserta didik meningkat menjadi 86,33 atau di atas KKM. Hal ini menunjukkan
bahwa nilai rata-rata posttest peserta didik di setiap siklus mengalami kenaikan.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Contextual
Teaching and Learning dapat meningkatkan kemampuan menulis peserta didik kelas VIII.3
SMP Negeri 1 Siberut Selatan pada mata pelajaran Bahasa Inggris materi Recount Text di
semester genap tahun pelajaran 2020/2021.

Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, berikut disampaikan beberapa saran dalam upaya

meningkatkan kemampuan menulis peserta didik:

1. Usahakan dalam melakukan kegiatan belajar mengajar daring, jaringan seluler harus tetap
setabil.

2. Kaualitas audio dan kamera juga sangat penting dalam penggunaan Google Meet.

3. Sebaiknya, dalam pembentukan kelompok, harus hitrogen, baik pencapaian kemampuan
kognitif, afektif, maupun psikomotoriknya.

4. Perlunya dilakukan penelitian lain dengan pendekatan yang sama di materi pelajaran
Bahasa Inggris yang lain.

5. Bagi peserta didik hendaknya belajar lebih giat dalam pembelajaran di sekolah.
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